EPILOG

MEMBANGUN WACANA DESAIN
SEBAGAI STRATEGI DAN (TERUS)
MELIHAT KEMUNGKINAN DESAIN

SEBAGAI PENDORONG INOVASI SOSIAL

DISCOURSE BUILDING: DESIGN AS STRATEGY AND
LOOKING FORWARD TO THE POSSIBILITIES OF
DESIGN FOR SOCIAL INNOVATION

Seperti juga pada terbitan pertama, saya akan menutup Jurnal Strategi Desain
dan Inovasi Sosial Ed. 2, Vol. 1 dengan refleksi terhadap apa yang sudah dicapai
dan diskusi apa yang menarik untuk dilanjutkan. Artikel penutup ini sengaja saya
berikan judul ‘Membangun Wacana Desain sebagai Strategi dan (terus) melihat
kemungkinan Desain sebagai pendorong Inovasi Sosial’. Mengapa? Karena saya
melihat bahwa ajakan pada tulisan penutup JSDIS Ed.1 Vol.1 untuk membangun
wacana seputar hal ini mulai terlihat dalam JSDIS Ed.2, Vol.1 dari ke-7 artikel yang
sudah anda baca. Saya juga melihat bahwa keresahan yang saya sampaikan
pada tulisan penutup JSDIS Ed.1, Vol.1 tentang sulithya membayangkan Desain
sebagai pendorong terjadinya inovasi sosial terjawab secara positif melalui ke-7
artikel pada JSDIS Ed.2, Vol.1 ini — bahwa ada kemungkinan untuk melihat
Desain sebagai pendorong terjadinya inovasi sosial, dan untuk membuka
peluang kemungkinan itu maka yang diperlukan adalah pembangunan wacana
yang kuat perihal Desain sebagai strategi pendorong terjadinya inovasi
sosial. Tampak berputar-putar? Namun justru inilah syarat mutlak membangun
keilmuan baru, refleksi tanpa henti, siklus abadi teori dan praktik untuk menjadi
theoretical informed practice (Taggart, 2006) — posisi ideal yang diambil JSDIS
(Katoppo, 2019). Kita akan kembali ke sini nanti.

Saya ingin memulai pembahasan dalam tulisan ini melalui kembali 2 argumen

yang saya lontarkan berdasarkan tulisan penutup di terbitan pertama, yaitu:

1. Bahwa Desain lebih mudah dibayangkan sebagai strategi untuk mencapai
tujuan tertentu ketimbang berperan sebagai pendorong terjadinya perubahan
dan inovasi sosial. Argumen dan keresahan ini muncul dari fakta bahwa dari
8 artikel ilmiah di dalam JSDIS Ed.1, Vol.1 hanya 1 artikel ilmiah yang dapat
menunjukkan bahwa Desain benar-benar mampu bekerja hingga menjadi
pendorong terjadinya perubahan daninovasi sosial. Hal ini dikonfirmasi sekaligus
dipatahkan dalam JSDIS Ed.2, Vol.1. Paling tidak 6 artikel ilmiah secara jelas
menunjukkan bagaimana Desain bekerja sebagai sebuah strategi, sedangkan
1 artikel ilmiah mencoba menganalisis dan menilai sebuah rancangan ruang
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publik terbangun. Yang menarik ternyata dari 7 artikel ilmiah dalam terbitan
kedua ini, 6 artikel ilmiah mampu membayangkan desain sebagai dan atau
pendorong terjadinya perubahan inovasi sosial (lihat penjabaran dalam tuisan
pembuka terbitan kali ini). Hal ini sangat menjanjikan, terutama karena dengan
demikian maka upaya pembangunan wacana ‘Desain sebagai Strategi’ dan
‘Desain sebagai pendorong Inovasi Sosial’ mulai terjadi!

2. Adanya kesulitan mencari metode terlebih lagi metodologi yang tepat
untuk kajian maupun penelitian Desain. Seperti yang sudah disampaikan di
tulisan pembuka, ke-7 artikel mengonfirmasi hal ini, bahwa jelas ada kesulitan
dalam membangun metodologi penelitian Desain, apalagi ketika Desain hendak
berperan menjadi pendorong terjadinya inovasi sosial. Akan tetapi keragaman
metode yang ditawarkan ke-7 artikel ini dari model eksperimen dari tradisi
penelitian positivistik — kuantitatif, model observasi dan wawancara mendalam
dari tradisi penelitian interpretasi — kualitatif, hingga model abduksi dari tradisi
penelitian kritis — kombinasi kuantitatif kualitatif (Neuman, 2014), jugalah yang
membuka berbagai kemungkinan eksplorasi pencarian metodologi yang jelas
dalam penelitian Desain. Pencarian terhadap metodologi penelitian Desain
sesungguhnya sudah menjadi diskusi yang panjang (Collins, dkk., 2004; Bayazit,
2004). Perdebatan dan perbedaan pandangan tentang aktivitas mendesain
sebagai sekaligus aktivitas meneliti, atau aktivitas mendesain adalah hal yang
terpisah dengan aktivitas meneliti sehingga meneliti hanya bisa dilakukan
terhadap desain yang sudah ada juga menjadi perdebatan yang panjang (Roth,
1999; Cross, 1999; Buchanan, 2001). Nyatanya literatur atau buku tentang
metodologi penelitian dalam Desain juga tidak banyak serta jelas-jelas masih
meminjam metode penelitian dari bidang keilmuan lain, terutama sains untuk
meneliti hal-hal yang bersifat keteknikan, fisika dan performa bangunan dan
ilmu sosial untuk meneliti hal-hal yang menyangkut pengguna dan perilakunya
(Groat dan Wang, 2002; Zeisel, 2006; Crouch dan Pearce, 2012).

Saya ingin membagikan upaya pembangunan metodologi spesifik yang
menggabungkan kegiatan meneliti — mendesain — melakukan aksi/tindakan yang
saya bangun (Katoppo, 2017; Katoppo, 2018): Desain sebagai Generator (Design
as Generator - DAG). Metodologi spesifik DAG ini saya anggap sebagai lompatan
wacana pembangunan metodologi penelitian Desain, karena bukan saja hendak
membangun metodologi penelitian Desain, namun juga membangun metodologi
yang mampu menunjukkan bagaimana Desain muncul sebagai ide, diwujudkan
dan berdampak secara terukur. Metodologi ini secara spesifik dibangun untuk
mengantarkan Desain sebagai pendorong terjadinya inovasi sosial.

Metodologi penelitian DAG didasarkan pada Metode Penelitian Kombinasi Model
Eksperimen Berkelindan dengan Rangkaian Berurutan (Sequential Embedded
Experimental Model) Creswell dan Clark (2007) yang memformulasikan skema
analisis dan interpretasi analisis tautan penelitian kualitatif Participatory Action
Research (Taggart, 2006, Creswell, 2008) dan Design Thinking (Brown, 2008;
Brown dan Katz, 2009; Brown dan Wyatt, 2010) dengan penelitian kuantatif
eksperimental (Neuman, 2014). Kombinasi ini memungkinkan peneliti bergerak
secara kolaboratif dan dinamis baik di dalam ranah kuantitatif untuk melakukan
aktivitas eksperimental menciptakan karya desain yang inovatif; maupun di
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dalam ranah kualitatif untuk melakukan aktivitas partisipatoris bersama-sama
para pemangku kepentingan mendorong terjadinya inovasi sosial. Harapannya
pada titik ultima karya desain yang hadir akan mendorong terjadinya produksi
pengetahuan dari setiap individu maupun kelompok manusia yang bersinggungan
dengan karya desain tersebut hingga bersama-sama terbebaskan dan akhirnya
berdaya (Katoppo dan Sudradjat, 2015).

Eksperimen Ars & Sistem
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memahami sepanjang intervensi

Gambar 1. Model penelitian dan susunan metodologi spesifik Desain
sebagai Generator (DAG) (Sumber: Katoppo, 2017)

Pada JSDIS Vol.1 Ed.1, saya menyampaikan bahwa JSDIS adalah jurnal yang
dirancang untuk membahas berbagai diskusi kiwari dan nilai kebaharuan (beyond)
dalam desain pada tataran strategis dan inovatif yang mendorong perubahan
sosial di masyarakat (Katoppo, 2019). JSDIS Vol.1 Ed.2 semakin menunjukkan
arah yang benar untuk JSDIS. Saya juga sengaja memantik para pembaca jurnal
ini dengan menyediakan metodologi spesifik bagi penelitian desain yang ingin
mendorong terjadinya perubahan dan inovasi sosial.

Maka saya mengajak para akademisi, peminat, penggiat, dan inisiator untuk terus
membangun wacana Desain sebagai strategi dan atau pendorong inovasi sosial.
Inilah yang menjadi tawaran saya di terbitan berikut dari JSDIS: Vol.2 Ed.1. Saya
mengajak untuk mendiskusikan berbagai strategi inovasi desain dalam berbagai
spektrum, rona dan dimensi terutama yang juga dapat memperlihatkan bagaimana
Desain kemudian dapat mendorong perubahan dan inovasi sosial. Saya tentu
saja juga mendorong dan mengundang setiap penulis untuk mengembangkan
metodologi penelitian desain terutama dalam konteks JSDIS: metodologi penelitian
desain yang dapat menunjukkan strategi inovasi desain untuk mendorong
terjadinya perubahan sosial.

Tentu saja masih ada skala yang lebih besar yang ingin dicapai JSDIS yaitu
bahwa jurnal ini hendak mendorong perubahan kebijakan Nasional mengenai
pembangunan berkelanjutan yang berkeadilan sosial, lestari serta mengedepankan
pembangunan sumber daya manusia sebagai subyek utama pembangunan
bangsa dan negara Indonesia (Katoppo, 2019). Saya memiliki keyakinan bahwa
hal ini akan bisa dicapai, namun tentu saja kita bersama-sama, para akademisi,
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peminat, penggiat, inisiator Desain sebagai strategi dan atau pendorong inovasi
sosial pertama-tama harus membangun wacana yang kokoh tentang hal ini dengan
gigih dan konsisten.

Lalu, perlahan-lahan bersama JSDIS kita wujudkan pembangunan bagsa dan
negara Indonesia yang berkelanjutan, berkeadilan sosial dan lestari. Sampai
jumpa pada JSDIS Vol.2 Ed.1!
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